






A. Deskripsi Kasus 
Pada penulisan Karya Ilmiah ini penulis melakukan penelitian tentang 
manajemen pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif, serta 
perlakuan akuntansi wakaf produktif yang disesuaikan dengan pernyataan 
standar akuntansi keuangan (PSAK) 112 Akuntansi Wakaf. Penelitian ini 
dilakukan pada salah satu lembaga wakaf yang ada di Indonesia, yaitu 
Baitul Maal Muamalat. Baitul Maal Muamalat merupakan Lembaga Amil 
Zakat Nasional (LAZNAS) yang didirikan oleh Bank Muamalat pada tahun 
2000.  Lalu pada Januari 2018 berdasarkan STB Badan Wakaf Indonesia 
(BWI) No. 3.3.00006 Baitul Maal Muamalat dikukuhkan menjadi nazhir 
wakaf yang bertugas menghimpun dan menyalurkan dana Zakat, Infak, 
Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF).  
Sebagai nazhir wakaf, Baitul Maal Muamalat bertugas untuk 
menghimpun, mengelola, mengembangkan serta menyalurkan wakaf. 
Beberapa jenis wakaf yang dihimpun oleh Baitul Maal Muamalat yaitu, 
wakaf uang, wakaf melalui uang, dan wakaf non kas atau wakaf benda/aset. 
Seluruh wakaf yang dihimpun oleh Baitul Maal Muamalat dikelola dan 
dikembangkan secara produktif, dimana harta wakaf atau aset wakaf yang 
diterima dari wakif digunakan untuk melakukan investasi dalam 
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif, sampai tahun 2020 Baitul 
 
 
Maal Muamalat telah mengelola beberapa program wakaf produktif 
diantaranya yaitu: 
1. Executive Tahfihz Center Yogyakarta, yaitu rumah karantina tahfihz 
yang terdiri dari empat lantai yang menawarkan program tahfizh 
intensif selama 2 sampai 35 hari. 
2. Sentra komersil produk UMKM agrowisata di Desa Tegalwaru Jawa 
Barat, merupakan program pemberdayaan ekonomi berbasis wakaf 
produktif. Memiliki lahan seluas 400m
2 
 yang diatasnya berdiri 
bangunan sentra komersil yang digunakan sebagai tempat pemasaran 
produk UMKM yang dimiliki oleh masyarakat sekitar. 
3. BMM coworking space di Kota Depok, yaitu program rental kantor 
virtual, dimana pelaku UMKM atau startup bisa menyewa tempat ini. 
4. Program peternakan kambing, domba dan sapi yang ada di Kabupaten 
Aceh Besar dan Kabupaten Bogor. 
5. Integrated Halal Tourism di Lombok, berupa kawasan wisata halal yang 
terintegrasi dengan menggabungkan konsep ekonomi, pendidikan, dan 
kesehatan. 
6. Perkebunan kurma di Aceh Besar. 
7. Investasi wakaf produktif di instrumen keuangan syariah, seperti sukuk. 
Berdasarkan paparan di atas, terlihat bagaimana Baitul Maal Muamalat 
sebagai nazhir wakaf sangat serius dalam mengelola dan mengembangkan 
wakaf produktif yang dihimpunnya, dan tentunya juga memiliki andil besar 
terhadap perkembangan wakaf produktif di Indonesia. Oleh karena itu 
 
 
penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai manajemen atau sistem 
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif yang diterapkan oleh 
Baitul Maal Muamalat. 
Tidak sampai disitu saja poin fokus yang ada di Baitul Maal Muamalat, 
pada tahun 2019 Baitul Maal Muamalat telah menyerahkan Laporan 
Keuangan yang telah menerapkan PSAK 112 dan telah di audit kepada 
Badan Wakaf Indonesia (BWI). Laporan Keuangan Baitul Maal Muamalat 
telah diaudit oleh KAP AR Utomo.  
Penyerahan Laporan Keuangan yang telah menerapkan PSAK 112 ini 
merupakan salah satu bukti bahwa Baitul Maal Muamalat sebagai pelopor 
pertama nazhir wakaf yang telah melakukan penerapan dini atas PSAK 112 
Akuntansi Wakaf yang mengatur tentang perlakuan akuntansi atas transaksi 
wakaf yang dilakukan baik oleh nazhir maupun wakif yang berbentuk 
organisasi atau badan hukum yang berlaku efektif mulai pada 1 Januari 
2021. Oleh karena itu juga dalam penulisan Karya Ilmiah ini penulis tidak 
hanya sekedar meneliti mengenai bagaimana manajemen pengelolaan dan 
pengembangan wakaf produktifnya saja, namun juga untuk mengetahui 
tentang bagaimana perlakuan akuntansi wakaf produktif yang diterapkan 
oleh Baitul Maal Muamalat dan menyesuaikannya dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 112 Akuntansi Wakaf. 
 
B. Analisis Kasus  
1. Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif Baitul Maal Muamalat 
 
 
Manajemen pengelolaan wakaf merupakan peran kunci yang 
memegang andil penting dalam mengoptimalkan potensi wakaf dengan 
berbagai cara, antara lain bertugas mengatur sistem penggalangan dana 
(fundraising) wakaf, memaksimalkan peran nazhir dalam menjaga 
hubungan baik antara nazhir, wakif dan mauquf alaih, berinovasi dalam 
pengembangan aset wakaf, serta pengefektifan sistem kerja agar lebih 
cepat untuk mencapai tujuan bersama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Program and Fundraising 
Wakaf Manager Baitul Maal Muamalat, diketahui bahwa Baitul Maal 
Muamalat telah menerapkan konsep dasar manajemen dalam sistem 
pengelolaan wakafnya, yaitu dengan penerapan teori POAC (Planning, 
Organizing, Actuating, and Controlling). 
Penerapan POAC (Planning, Organizing, Actuating, and 
Controlling) tersebut dapat dilihat dari berbagai proses yang dilakukan 
Baitul Maal Muamalat dalam menghimpun hingga menyalurkan 
wakafnya, yaitu: 
a. Planning (Perencanaan) 
Pada tahap perencanaan Baitul Maal Muamalat melakukan 
studi kelayakan yang dilengkapi dengan business plan terhadap 
program yang akan dijalankan sebelum direalisasikan 
pengerjaannya. Dalam studi kelayakan dan business plan tersebut 
memuat tujuan program yang akan dijalankan, beserta sumber daya 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 
 
 
serta standar keberhasilan yang akan dicapai. Dengan adanya studi 
kelayakan dan business plan tersebut, Baitul Maal Muamalat 
memiliki gambaran yang jelas secara tertulis mengenai langkah-
langkah dan panduan yang akan di jalankan dalam program 
tersebut, di mana hal ini bisa meminimalisir terjadinya resiko 
resiko yang akan datang.  
Sebagai contoh dalam program wakaf produktif perkebunan 
kurma di Aceh Besar, rancangan program tersebut telah 
dicanangkan mulai tahun 2019, melalui berbagai tahap 
perencanaan, uji kelayakan serta persiapan lainnya. Program ini 
baru aktif berjalan mulai tahun 2021. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Dalam tahap pengorganisasian, Baitul Maal Muamalat membagi 
jenis pekerjaan dalam mengelola dana wakaf yang telah 
direncanakan sebelumnya, sesuai dengan peran SDMnya masing-
masing. Pengorganisasian ini terimplementasikan dengan baik 
melalui adanya susunan struktur organisasi Baitul Maal Muamalat 
yang menunjukan pembagian ranah kerja dan alur koordinasi yang 
jelas. Struktur Organisasi Baitul Maal Muamalat terdapat pada 
Lampiran 2 s.d. 3. 
c. Actuating (Kepemimpinan) 
Setelah tahap pembagian tugas dalam struktur organisasi, 
selanjutnya ada tahapan actuating (kepemimpinan) yang dilakukan 
 
 
Baitul Maal Muamalat dengan mengimplementasikan proses 
kepemimpinan itu sendiri, yaitu dengan bagaimana seorang atasan 
mengendalikan atau mengarahkan stafnya untuk mencapai tujuan 
dengan menjadi teladan atau pelopor yang baik disertai bimbingan 
dan pemberian motivasi. Misalnya dalam hal ini narasumber yang 
menjabat sebagai Program and Fundraising Wakaf Manager 
bertugas untuk mengatur dan mengawasi keterlaksanaan program 
wakaf serta sistem fundraising yang dijalankan Baitul Maal 
Muamalat, lebih dari itu narasumber juga menjalankan atau 
melakukan fundraising di sektor ritel melalui direct selling dan 
penggalangan melalui media sosial sebagai bentuk teladan kepada 
bawahannya. 
d. Controlling (Pengawasan) 
Setelah melewati tiga tahapan sebelumnya, maka dilanjutkan 
dengan proses pengawasan. Dalam hal ini Baitul Maal Muamalat 
melalui Pembina Yayasan bertugas untuk mengawasi dan 
mengamati seluruh kegiatan yang dilakukan apakah sesuai dengan 
standar dan prosedur yang telah ditetapkan, serta mengendalikan 
apabila terdapat penyelewengan tugas dan wewenang. 
Selain penerapan teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
and Controlling) tersebut, Baitul Maal Muamalat juga memiliki 
beberapa aturan dan kebijakan tersendiri untuk mengoptimalkan 
 
 
manajemen pengelolaan wakaf yang diterapkan. Aturan dan kebijakan 
tersebut, diantaranya adalah: 
a. Kebijakan mengenai prosedur fundraising 
Terdapat tiga skema fundraising yang dilakukan oleh Baitul 
Maal Muamalat, yaitu: 
1) Fundraising untuk Korporasi 
Fundraising untuk korporasi merupakan program di mana 
Baitul Maal Muamalat bekerja sama untuk menggalang wakaf 
melalui korporasi perusahaan perusahaan, baik itu perusahaan 
komersil, maupun perusahaan-perusahaan berbasis syariah. 
2) Fundraising Di Sektor Ritel 
Fundraising di sektor ritel merupakan program di mana Baitul 
Maal Muamalat melakukan penjualan langsung (direct selling) 
dari orang ke orang atau melalui sosial media. 
3) Fundraising Lewat Media Digital 
Fundraising lewat media digital merupakan program di mana 
Baitul Maal Muamalat memiliki kanal digital dan bekerjama 
sama dengan beberapa crowdfunding, diantaranya: 
kitabisa.com dan waktumuhijrah.com 
b. Kebijakan Mengenai Wakaf 
Baitul Maal Muamalat menghimpun tiga jenis bentuk wakaf 
yaitu: 
1) Wakaf Uang 
 
 
Baitul Maal Muamalat menghimpun dana wakaf uang di LKS-
PWU (Lembaga Keuangan Syariah – Penerima Wakaf Uang), 
di mana wakaf uang ini tidak boleh diubah bentuk atau 
dibelikan sebuah aset. Wakaf uang ini jumlah pokoknya harus 
tetap utuh sebagai uang atau yang biasa disebut dengan konsep 
dana abadi, yang kemudian jumlah pokok tersebut 
diinvestasikan pada intrumen keuangan syariah.  
2) Wakaf Melalui Uang 
Berbeda dengan wakaf uang, Baitul Maal Muamalat 
menghimpun wakaf melalui uang dan biasa digunakan 
langsung untuk membiayai atau membangun sebuah proyek 
wakaf produktif.  
3) Wakaf Benda/Aset 
Untuk wakaf benda/aset, Baitul Maal Muamalat hanya 
menerima aset atau benda yang sudah produktif, misalnya 
seperti tanah beserta bangunannya, bukan hanya berupa tanah 
kosong apalagi tanah kosong yang berada ditempat yang tidak 
strategis. Hal ini dilakukan oleh Baitul Maal Muamalat agar 
tidak menjadi beban untuk nazhir. 
c. Kebijakan Mengenai Mauquf Alaih 
Kebijakan untuk mauquf alaih atau penerima manfaat wakaf 
disalurkan melalui tiga bidang yaitu: 
1) Bidang Pendidikan 
 
 
Penerima manfaat wakat bidang pendidikan antara lain dalam 
bentuk pemberian beasiswa kepada kurang lebih dua puluh 
perguruan tinggi negeri dan swasta yang ada di Indonesia. 
2) Bidang Ekonomi 
Pemberian manfaat wakaf bidang ekonomi antara lain dalam 
bentuk pemberian bantuan ekonomi kepada pelaku UMKM. 
3) Bidang Dakwah 
Pemberian manfaat wakaf bidang dakwah antara lain dalam 
bentuk keikutsertaan Baitul Maal Muamalat dalam sosialisasi 
dakwah ke daerah-daerah serta pemberian beasiswa Hafihz 
Quran di beberapa tempat. 
d. Kebijakan Penyaluran Manfaat dari Hasil Pengelolaan Wakaf 
Ketika dana wakaf terhimpun, 100% dana pokok tersebut 
diinvestasikan ke instrumen wakaf produktif, lalu hasil dari 
keuntungan pengelolaan wakaf produktif tersebut atau biasa disebut 
surplus wakaf, hasil pengelolaannya dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu: (1) 50% digunakan untuk penyaluran manfaat kepada mauquf 
alaih; (2) 40% digunakan untuk re-investasi, perawatan aset, dan 
pengembangan aset; dan (3) 10% digunakan untuk operasional 
nazhir. 
2. Perlakuan Akuntansi Wakaf Produktif Baitul Maal Muamalat 
Entitas wakaf termasuk kedalam organisasi nirlaba atau organisasi 
yang tidak mengutamakan laba dalam menjalankan aktifitasnya. Entitas 
 
 
wakaf merupakan organisasi yang menghimpun dan mengelola uang 
“titipan umat” dalam bentuk wakaf yang biasa disebut dengan dana 
abadi, di mana pokok wakaf yang dihimpun 100% harus dijaga 
keutuhannya. Oleh karena itu sangat penting untuk mengatahui 
akuntabilitas proses dan pencatatan yang diterapkan dalam entitas 
wakaf.  
Berdasarkan PSAK yang diterbitkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Syariah, akuntansi wakaf diatur pada PSAK 112. Dan 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
Program dan Fundraising Wakaf Manager, Baitul Maal Muamalat 
telah menerapkan PSAK 112 ini ketika menyusun Laporan Keuangan 
Tahun 2019. 
a. Pengakuan 
Berdasarkan laporan keuangan Baitul Maal Muamalat tahun 
2019, pengakuan penerimaan aset wakaf dari wakif dilakukan pada 
saat Baitul Maal Muamalat memiliki kendali secara hukum dan 
fisik atas aset wakaf tersebut.  
Syarat pengakuan aset wakaf dalam laporan keuangan ketika 
terjadi pengalihan kendali dari wakif kepada nazhir dengan 
terpenuhiya kondisi berikut: (1) Telah terjadi pengalihan kendali 
atas aset wakaf secara hukum; dan (2) Telah terjadi pengalihan 
kendali atas manfaat ekonomi dari aset wakaf. 
 
 
Jika diilustrasikan, bila Baitul Maal Muamalat pada tanggal 10 
Maret 2019 menerima wakaf berupa kas sebesar Rp20.000.000 dan 
pada tanggal 15 Maret 2019 menerima wakaf berupa Tanah dan 
Bangunan (aset nonkas) senilai Rp325.000.000. Maka jurnal yang 
akan dicatat oleh Baitul Maal Muamalat adalah sebagai berikut: 




     Penerimaan Wakaf           
- Uang 





     Penerimaan Wakaf 
– tanah dan 
bangunan 
Rp 325.000  
Rp 325.000 
 
Hasil pengelolaan dan pengembangan wakaf merupakan 
tambahan aset yang bersumber dari aset wakaf, akan diakui sebagai 
penghasilan. Penghasilan yang berasal dari wakaf dapat berupa 
pendapatan bagi hasil, pendapatan sewa, dividen, dan pendapatan 
lainnya. 
1) Hasil Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf 
Sebagai ilustrasi, pada tanggal 30 Agustus 2019 Baitul Maal 
Muamalat menerima pendapatan sewa bulanan sebesar Rp 
2.000.000 dari aset wakaf berupa tanah dan bangunan yang 
disewakan menjadi Baitul Maal Muamalat Co-working space. 
Maka jurnal yang akan dicatat oleh Baitul Maal Muamalat 
adalah sebagai berikut (dalam ribuan rupiah) : 
 
 




     Pendapatan sewa 
Rp 2.000  
Rp 2.000 
 
Pengakuan penyaluran manfaat wakaf dilakukan saat manfaat 
wakaf tersebut diterima secara langsung oleh mauquf alaih. 
Manfaat wakaf yang disalurkan dapat berupa kas, setara kas, dan 
aset lainnya. Penyaluran manfaat wakaf, biaya operasional, dan 
imbalan nazhir diakui sebagai beban. 
4) Pengakuan Penyaluran Manfaat Wakaf 
Sebagai ilustrasi, Pada tanggal 25 Oktober 2019 Baitul Maal 
Muamalat menyalurkan manfaat wakaf berupa beasiswa 
pendidikan untuk mahasiswa kurang mampu di perguruan 
tinggi negeri dan swasta sebesar Rp10.000.000. Maka jurnal 
yang akan dicatat oleh Baitul Maal Muamalat adalah sebagai 
berikut (dalam ribuan rupiah) : 
Tanggal Keterangan Debet Kredit 
25 Oktober 
2019 
Beban Penyaluran – 
Beasiswa Pendidikan 
     Kas 





Berdasarkan laporan keuangan Baitul Maal Muamalat 2019, 
aset wakaf diukur dengan ketentuan sebagai berikut: (1) Aset 
 
 
wakaf berupa uang diukur pada nilai nominal; dan (2) Aset wakaf 
selain uang diukur pada nilai wajar. 
Ketika nilai wajar suatu aset tidak dapat diukur secara andal, 
maka aset wakaf tersebut tidak diakui dalam laporan keuangan. 
Kemudian jika nilai wajar aset tersebut dapat diketahui, maka aset 
wakaf tersebut diakui dalam laporan keuangan, namun untuk 
laporan keuangan sebelumnya tidak perlu dilakukan penyesuaian. 
c. Penyajian 
Berdasarkan PSAK 112, dikatakan bahwa entitas wakaf harus 
menyajikan aset wakaf temporer yang diterima sebagai liabilitas. 
Namun berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan 
narasumber, Baitul Maal Muamalat sampai saat ini tidak 
mempunyai aset wakaf temporer, dikarenakan untuk menghimpun 
jenis wakaf temporer ini hanya bisa melalui lembaga keuangan 
penerima wakaf uang (LKS-PWU) atau Bank syariah yang sudah 
bekerja sama dengan Baitul Maal Muamalat. Jadi dalam laporan 
posisi keuangan yang disajikan Baitul Maal Muamalat tidak 
terdapat aset wakaf temporer yang dimiliki.  
d. Pengungkapan 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan narasumber serta 
ditambah informasi yang dimuat pada website resmi Baitul Maal 
Muamalat, informasi yang diungkapkan Baitul Maal Muamalat 
dalam Laporan Keuangannya yaitu terkait dengan: 
 
 
1) Kebijakan akuntansi yang diterapkan pada penerimaan, 
pengelolaan, dan penyaluran manfaat wakaf. 
2) Penjelasan mengenai nazhir Baitul Maal Muamalat. 
3) Penjelasan mengenai transaksi signifikan dengan pihak-pihak 
berelasi. 
4) Penjelasan mengenai strategi pengelolaan dan pengembangan 
wakaf. 
5) Penjelasan mengenai peruntukan aset wakaf. 
6) Jumlah persentase imbalan yang diperoleh nazhir dari hasil 
pengelolaan dan pengembangan wakaf. 
7) Penjelasan mengenai wakaf temporer. 
8) Pertimbangan dan estimasi akuntansi signifikan 
9) Informasi lainnya, seperti penghargaan dan prestasi yang 
diperoleh. 
Informasi ini disajikan secara lengkap pada Laporan Keuangan 
Tahun 2019 di bagian Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK). 
3. Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Wakaf Produktif Baitul Maal 
Muamalat dengan PSAK 112 Akuntansi Wakaf 
 Baitul Maal Muamalat Tahun 2019 menyatakan bahwa Laporan 
Keuangan Tahun 2019 telah melakukan penerapan diri terhadap 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 112 Akuntansi 
Wakaf. Berdasarkan pernyataan ini, peneliti mencoba membuktikan 
kembali kesesuaian laporan keuangan tersebut dengan PSAK 112. 
 
 
Tabel III.1 di bawah ini menyajikan analisis kesesuaian perlakuan 









Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Wakaf Produktif Baitul Maal Muamalat dengan PSAK 112 Akuntansi Wakaf 
PSAK 112 Baitul Maal Muamalat Kesimpulan 
Pengakuan Pengakuan  
Aset wakaf diakui dalam laporan keuangan saat memiliki 
kendali secara hukum dan fisik atas aset wakaf tersebut. 
Pengalihan aset terjadi dari wakif kepada nazhir jika telah 
terjadi pengalihan kendali secara hukum dan manfaat 
ekonomis. 
Baitul Maal Muamalat mengakui aset wakaf saat telah 
terjadi ikrar wakaf yang dilakukan oleh wakif beserta 
penyerahan aset wakaf secara fisik. Dengan artian telah 
terjadi pengalihan aset dari wakif kepada nazhir secara 
hukum dan manfaat ekonomisnya. 
Sesuai 
Apabila menerima wasiat wakaf, maka aset yang akan 
diwakafkan di masa mendatang tidak diakui dalam 
laporan keuangan periode berjalan. 
Tidak memiliki wasiat wakaf - 
Apabila menerima janji (wa‟d) untuk berwakaf, maka 
aset yang akan diwakafkan di masa mendatang tidak 
diakui dalam laporan keuangan periode berjalan. 
Tidak memiliki janji (wa'd) - 
Aset wakaf dengan jangka waktu tertentu (aset wakaf 
temporer) diakui sebagai liabilitas. 
Tidak memiliki aset wakaf temporer - 
Mengakui penyaluran manfaat wakaf pada saat manfaat 
wakaf tersebut diterima secara langsung oleh Mauquf 
Alaih 
Baitul Maal Muamalat mengakui penyaluran manfaat 
wakaf setelah manfaat wakaf tersebut disalurkan 
kepada Mauquf Alaih, melalui tiga bidang, yaitu 
Bidang Pendidikan, Bidang Ekonomi, dan Bidang 
Dakwah 
Sesuai 
Pengukuran Pengukuran  
Pada saat pengakuan awal, aset wakaf diukur sebagai 
berikut: (a) Aset wakaf berupa uang diukur pada nilai 
nominal. (b)Aset wakaf selain uang diukur pada nilai 
Baitul Maal Muamalat mengukur wakaf berupa uang 
sesuai dengan nilai nominalnya, karena disetiap 




PSAK 112 Baitul Maal Muamalat Kesimpulan 
wajar. ataupun wakaf melalui uang selalu disertai dengan 
ikrar wakaf yang menyebutkan nominal sesuai dengan 
yang dikehendaki wakif untuk di wakafkan. Begitu 
pula dengan wakaf benda/aset (wakaf non kas). 
Aset wakaf berupa logam mulia diukur pada nilai wajar 
dan perubahannya diakui sebagai dampak pengukuran 
ulang aset wakaf. 
Tidak memiliki aset wakaf berupa logam mulia - 
Penyajian Penyajian  
Menyajikan aset wakaf temporer yang diterima sebagai 
liabilitas. 
Tidak memiliki aset wakaf temporer - 
Pengungkapan Pengungkapan  
Mengungkapkan hal-hal berikut terkait wakaf, tetapi 
tidak terbatas pada: 
1) Kebijakan akuntansi yang diterapkan pada 
penerimaan, pengelolaan, dan penyaluran wakaf. 
2) Penjelasan mengenai nazhir. 
3) Penjelasan mengenai wakif yang signifikan secara 
individual. 
4) Penjelasan mengenai strategi pengelolaan dan 
pengembangan aset wakaf. 
5) Penjelasan mengenai peruntukan aset wakaf. 
6) Jumlah imbalan nazhir dan persentasenya dari hasil 
neto pengelolaan dan pengembangan asset wakaf, 
dan jika terjadi perubahan di periode berjalan, 
dijelaskan alasan perubahannya. 
Baitul Maal Muamalat mengungkapkan informasi 
terkait wakaf dan tidak terbatas pada hal-hal yang 
disebutkan pada PSAK 112 dalam Laporan Keuangan 
Baitul Maal Muamalat Tahun 2019 yaitu pada bagian 
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7) Rekonsiliasi untuk menetapkan dasar perhitungan 
imbalan nazhir meliputi: (a) Hasil neto pengelolaan 
dan pengembangan wakaf periode berjalan; (b) 
Hasil neto pengelolaan dan pengembangan wakaf 
periode berjalan yang belum terealisasi dalam kas 
dan setara kas pada periode berjalan; dan (c) Hasil 
neto pengelolaan dan pengembangan wakaf periode 
lalu yang terealisasi dalam kas dan setara kas pada 
periode berjalan. 
8) Jika ada wakaf temporer, penjelasan mengenai fakta 
tersebut, jumlah dan wakif. 
9) Rincian aset yang diterima dari wakif yang belum 
ada akta ikrar wakafnya. 
10) Jika ada wakaf melalui uang, penjelasan mengenai 
wakaf melalui uang yang belum direalisasi menjadi 
aset wakaf yang dimaksud. 
11) Jika ada aset wakaf yang ditukar dengan aset wakaf 
lain, penjelasan mengenai hal tersebut termasuk 
jenis aset yang ditukar dan aset pengganti, alasan, 
dan dasar hukum. 
12) Jika ada hubungan pihak berelasi antara wakif, 
nazhir, dan/atau mauquf alaih, maka diungkapkan: 
(a) Sifat hubungannya; (b) Jumlah dan jenis aset 
wakaf permanen dan/atau temporer; dan (c) 
Persentase penyaluran manfaat wakaf dari total 
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penyaluran manfaat wakaf selama periode berjalan. 
Laporan Posisi Keuangan 
Menyajikan kewajiban, dan aset bersih. Aset 
diklasifikasikan menjadi aset lancar dan tidak lancar, dan 
liabilitas diklasifikasikan menjadi liablilitas jangka 
pendek dan jangka panjang. 
Laporan Posisi Keuangan 
Menyajikan aset yang diklasifikasikan menjadi aset 
lancar dan tidak lancar serta menyajikan liabilitas yang 
diklasifikasikan menjadi liabilitas jangka pendek saja, 
karena tidak memiliki liabilitas jangka panjang. 
Sesuai 
Laporan Rincian Aset Wakaf 
Menyajikan laporan perubahan aset wakaf yang 
mencakup: a) aset wakaf yang diterima dari wakif, b) aset 
wakaf yang berasal dari hasil pengelolaan dan 
pengembangan. 
Laporan Rincian Aset Wakaf 
Menyajikan aset wakaf yang diterima dari wakif serta 




Menyajikan laporan aktivitas yang mencakup: (a) 
Penerimaan wakaf; (b) dampak pengukuran ulang aset 
wakaf; (c) hasil pengelolaan dan pengembangan wakaf; 
(d) penyaluran wakaf. 
Laporan Aktivitas 
Menyajikan penghasilan dari penerimaan wakaf, 
dampak dari pengukuran ulang aset wakaf, 
pengelolaan dan pengembangan aset wakaf, serta 
penyaluran wakaf 
Sesuai 
Laporan Arus Kas 
Menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK 2: 
Laporan Arus Kas, PSAK lain, dan ISAK yang relevan. 
Laporan Arus Kas 
Menyajikan arus kas dari kegiatan operasi, arus kas 
dari kegiatan investasi, dan arus kas dari kegiatan 
pendanaan 
Sesuai 
Catatan atas Laporan Keuangan 
Menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan 
PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah, PSAK 
lain, dan ISAK yang relevan. 
Laporan atas Laporan Keuangan 
Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan 
laporan keuangan dan kebijakan akuntansi spesifik 
yang digunakan. Mengungkapkan informasi yang tidak 
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yang relevan untuk memahami laporan keuangan. 
 Sumber: Data diolah oleh penulis, Tahun 2020 
 
Berdasarkan analisis kesesuaian yang terdapat pada Tabel III.1 dan III.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
akuntansi yang diterapkan oleh Baitul Maal Muamalat beserta penyajian Laporan Keuangannya secara keseluruhan telah 
sesuai dengan PSAK 112 Akuntansi Wakaf.  
 
